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1.1 Latar Belakang

Persaingan didalam dunia usaha dewasa ini semakin ketat, termasuk
persaingan dalam bisnis pelayanan jasa akuntan publik. Untuk dapat bertahan
ditengah persaingan yang ketat, khususnya dibidang bisnis pelayanan jasa akuntan
publik harus dapat menghimpun klien sebanyak mungkin dan mendapatkan
kepercayaan dari masyarakat luas, oleh karena itu menuntut para auditor untuk tetap
memiliki kualitas audit yang baik. Banyak perusahaan yang sudah go public
terdorong untuk memakai jasa pelayanan publik yang memiliki hasil audit yang
berkualitas, dimana semakin sering kantor pelayanan jasa akuntan publik di percaya
untuk mengaudit laporan keuangan perusahaan maka semakin tinggi reputasi kantor
akuntan publik yang beredar di masyarakat umum (Putra, 2013),

Perkembangan perusahaan go public di Indonesia mengalami kemajuan yang
pesat, perkembangan ini mengakibatkan permintaan akan audit laporan keuangan
yang meningkat. Karena laporan keuangan perusahaan merupakan hal utama dalam
memberikan informasi keuangan perusahaan kepada pihak-pihak diluar
perusahaan. Namun, didalam laporan keuangan terdapat asymetri informasi
keuangan perusahaan dan potensi konflik kepentingan antara manajemen
perusahaan dan pengguna informasi keuangan dari pihak luar, maka dari itu laporan
keuangan perusahaan perlu diaudit oleh pihak ketiga untuk menilai tingkat
kewajaran laporan keuangan yang dilaporkan oleh manajemen (Sumarwoto,
2006)2!

Salah satu manfaat dari jasa akuntan publik adalah memberikan informasi yang
akurat dan dapat dipercaya untuk pengambilan keputusan dan memastikan
kesesuaian antara laporan keuangan yang disusun oleh manajemen dengan standar
akuntansi yang ada. Laporan keuangan yang telah diaudit oleh akuntan publik
kewajarannya lebih dapat dipercaya dibandingkan laporan keuangan yang tidak
atau belum diaudit. Laporan merupakan hal yang sangat penting dalam penugasan
audit karena mengkomunikasikan temuan-temuan auditor. Laporan ini menjadi
sangat penting karena laporan tersebut dapat menginformasikan tentang apa yang
dilakukan auditor dan kesimpulan yang diperolehnya (Himawan dan Emarila,
2010)E,

Dalam melaksanakan tugas auditnya seorang auditor harus berpedoman pada
standar audit yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Publik Indonesia (IAPI) yakni
standar umum, standar pekerjaan lapangan dan standar pelaporan. Selain standar
audit, seorang auditor juga harus mematuhi kode etik profesi yang mengatur tentang
tanggung jawab profesi, kompetensi dan kehati-hatian professional, kerahasiaan,
perilaku profesional serta standar teknis bagi seorang auditor dalam menjalankan
profesinya.



Universitas Esa Unggul

Jasa profesi Akuntan Publik (AP) yang utama adalah jasa yang memberikan
kualitas pada suatu informasi, sehingga informasi tersebut memberikan suatu
tingkat keyakinan tertentu bagi yang menggunakannya. Jenis jasa tersebut terdiri
dari jasa atestasi yang berupa audit, accounting service, information technology,
forensic accounting serta jasa konsultasi, perpajakan, penasehat keuangan sampai
dengan transaction services. Untuk dapat melaksanakan jasanya, AP harus
memiliki Kantor Akuntan Publik (KAP) sebagai wadah usahanya. Berdasarkan
Peraturan Menteri Keuangan No. 17 tahun 2008 yang mengatur jasa akuntan publik,
KAP dapat berbentuk badan usaha perseorangan (proprietorship) atau persekutuan
perdata (general partnership).

Sebelum perusahaan menunjuk jasa Kantor Akuntan Publik (KAP) yang akan
dipilih untuk memeriksa laporan keuangan perusahaan tersebut, tentunya
perusahaan akan mempertimbangkan beberapa faktor diantaranya kualitas audit,
tarif harga dan service. Pada umumnya semua perusahaan menginginkan hasil
kualitas audit yang baik dan service yang baik dengan tarif harga yang cukup
rendah. Semua jasa Kantor Akuntan Publik (KAP) pada dasarnya mengacu pada
standar yang sama Yyaitu Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) dan
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK). Semua KAP harus memenubhi
standar tersebut baik KAP big four maupun non big four. Dengan pernyataan seperti
ini, maka hasil dari kualitas audit baik perusahaan yang menggunakan jasa KAP
big four dan non big four itu sama tetapi dari segi harga berbeda KAP big four
cenderung lebih mahal dibandingkan KAP non big four. Dalam kondisi yang seperti
ini akan terjadi ketidakseimbangan dan persaingan dimana KAP big four dan KAP
non big four memiliki competitive advantage dan competitive disadvantage nya
masing-masing, karena dalam kenyataanya perusahaan lebih banyak memilih jasa
KAP big four dibandingkan jasa KAP non big four. Adapun competitive advantage
dari KAP big four diantaranya : (1) memiliki jaringan internasional yang luas. (2)
memiliki tingkat pengalaman yang luas. (3) memiliki klien yang banyak. (4)
memiliki karyawan dalam jumlah yang besar sehingga dapat mengaudit lebih
efektif dan efisien. (5) memiliki jadwal yang fleksibel sehingga memungkinkan
untuk menyelesaikan auditnya lebih cepat. Competitive disadvantage pada KAP big
four yaitu: tarif harga yang mahal. Competitive Advantage KAP non big four yaitu:
tarif harga yang murah. Competitive Disadvantage KAP non big four yaitu:
memiliki jaringan internasional yang masih sedikit.

Penelitian ini memilih industri perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) sebagai objek penelitian karena beberapa alasan. Pertama, bank
merupakan cerminan kepercayaan investor pada stabilitas sistem keuangan dan
sistem perbankkan disuatu Negara. Kedua, sudah banyak bank yang go public
sehingga memudahkan dalam melihat dan mendapatkan data bank tersebut. Ketiga,
perusahaan jasa sub sektor bank sangat mementingkan dalam peningkatan image.
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Berikut adalah data beberapa industri perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2013-2017 yang menggunakan jasa KAP big four dan non big
four :

Tabel 1.1
Industri perbankan yang menggunakan jasa KAP big four dan non big
four yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017

NO | Kode Emiten Periode Penunjukan KAP big four
dan non big four

1 AGRO 2013
2014
2015
2016
2017
2 BBCA 2013
2014
2015
2016
2017
3 BDMN 2013
2014

2015
2016
2017

4 BBMD 2013
2014
2015
2016
2017

5 BCIC 2013
2014
2015

2016
2017
6 NAGA 2013
2014
2015

2016
2017

R~ PPPPPPRPRPRPRPRPRPPPPOODO OO O 0O OO OO OO OO

Keterangan :
0 = perusahaan yang menggunakan jasa KAP big four
1 = perusahaan yang menggunakan jasa KAP non big four
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Faktor pertama yang mempengaruhi penunjukan KAP big four dan non big
four yaitu ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan skala perusahaan
yang dilihat dari total aktiva perusahaan pada akhir tahun. Penentuan skala besar
kecilnya perusahaan dapat ditentukan berdasarkan total penjualan, total aset, rata-
rata tingkat penjualan (Seftienne, 2012)M. Ukuran perusahaan mencerminkan
seberapa besar total aset yang dimiliki perusahaan.

Berikut ini ditampilkan grafik fenomena yang menggambarkan ukuran
perusahaan pada industri perbankan yang terdaftar di Bursa Efek indonesia (BEI)
periode 2015-2017 :

Ln Total Pendapatan

AGRO (BIG BBRI (BIG | BDMN (BIG  BBMD (NON = BCIC(NON = NAGA (NON
FOUR) FOUR) FOUR) BIGFOUR) = BIGFOUR) = BIG FOUR)

H 2013 10,83352339 17,60211253 § 16,45585542 20,14715114 12,59028007 17,16223606
M 2014 10,59388094 17,75597349 | 16,46219005 20,20239315 11,09134622 17,28205114
2015 10,91929777 17,88076554 10,0177087 | 20,30163473 11,91078842 17,70204667
2016 11,16611598 17,99631258 9,9357127 | 12,79500865 20,001129  17,91192481
m 2017 10,91701388 18,10604516 9,906084178 20,40072521 13,08901547 @ 20,04251185

25
20

=
(6]

1

o v o

m 2013 m2014 m 2015 2016 m2017

Sumber : www.idx.co.id (data diolah)
Gambar 1.1
Ln Total Pendapatan Industri Perbankan Periode 2013-2017

Berdasarkan gambar 1.1 dapat disimpulkan bahwa tidak semua perusahan yang
memiliki tingkat pendapatan yang besar menggunakan jasa KAP big four.

Faktor kedua yang mempengaruhi penunjukan KAP big four dan non big four
yaitu struktur kepemilikan asing. Struktur kepemilikan asing merupakan presentase
kepemilikan saham perusahaan oleh investor asing (Sissandly & Khairina, 2014)5.
Pengertian lainnya mengenai kepemilikan asing yaitu kepemilikan saham yang
dimiliki perusahaan multinasional. Hal ini ditunjukan dengan besarnya presentase
kepemilikan asing yang dimiliki perusahaan. Semakin besar kepemilikan asing
dalam perusahaan maka semakin cenderung perusahaan akan memilih jasa KAP
big four.
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Berikut ini ditampilkan grafik fenomena yang menggambarkan struktur
kepemilikan asing pada industri perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2013-2017 :

Presentase Kepemilikan Asing

0,6
w 0,5
G)
< 04
=
Z 03
&£ 02 l
w
“or I nif 1 I
MCOR (BIG  AGRO (BIG | BJBR (BIG = BCIC (NON (NE)ANCQIG (N,\(l:)?\lBI;JIG
FOUR) FOUR) FOUR)  BIGFOUR) FOUR] FOUR)
m 2013 14,7% 10,0% 14,9% 3,0% 15,9% 24,2%
2014 13,7% 10,0% 13,9% 25,4% 15,9% 27,1%
2015 24,6% 34,0% 11,6% 20,5% 15,9% 29,1%
2016 13,5% 34,0% 25,3% 31,8% 50,2% 9,1%
2017 12,7% 7,0% 0,2% 35,3% 54,6% 22,5%
Axis Title

Sumber : www.idx.co.id (data diolah)
Gambar 1.2
Struktur Kepemilikan Asing Industri Perbankan periode 2013-2017

Pada gambar 1.2 menunjukan bahwa tidak semua perusahaan yang memiliki
tingkat struktur kepemilikan asing yang besar menggunakan jasa KAP big four.

Faktor ketiga yang mempengaruhi penunjukan KAP big four dan non big four
yaitu kredit korporasi. Kredit korporasi merupakan kepercayaan atas kemampuan
pihak debitur (penerima kredit) untuk membayar sejumlah uang pada masa yang
akan datang (Rollin G. Thomas 2010 Dalam undang-undang perbankan No 10
tahun 1998 kredit merupakan penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak
lain yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka
waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. Kredit korporasi dapat diukur
dengan melihat proporsi kredit yaitu perbandingan antara jumlah kredit yang
diberikan dari total aset yang dimiliki bank.

Berikut ini ditampilkan grafik fenomena yang menggambarkan proporsi kredit
korporasi pada industri perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2013-2017 :
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Kredit korporasi
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AGRO (BIG BBCA(BIG BDMN (BIG = BBMD (NON BCIC (NON NAGA (NON
FOUR) FOUR) FOUR) BIG FOUR) BIG FOUR) BIG FOUR)
w2013 70,0% 62,9% 14,8% 74,7% 76,4% 47,7%
m 2014 72,1% 6,2% 13,5% 74,4% 61,9% 46,4%
2015 71,5% 6,7% 12,7% 74,4% 71,1% 52,4%
2016 71,5% 59,6% 14,4% 58,3% 66,6% 45,0%
m 2017 67,2% 60,5% 14,6% 56,3% 66,8% 37,6%

Sumber : www.idx.co.id (data diolah)
Gambar 1.3
Proporsi Kredit Korporasi pada industri perbankan periode 2013-2017

Pada gambar 1.3 menunjukan bahwa tidak semua perusahaan yang memiliki
tingkat proporsi kredit yang besar menggunakan jasa KAP big four.

Dengan melihat fakta bahwa banyak perusahaan yang lebih memilih jasa KAP
big four khususnya pada industri perbankan. Maka, penelitian ini termotivasi untuk
mengetahui mengapa perusahaan lebih banyak memilih jasa KAP big Four yang
harganya cenderung mahal dibandingkan jasa KAP non big four, sedangkan dari
segi kualitas audit yang dihasilkan sama. Sehingga dalam penelitian ini peneliti
tertarik untuk meneliti hal tersebut dengan menggunakan faktor ukuran perusahaan,
struktur kepemilikan asing dan komposisi kredit korporasi apakah faktor tersebut
berpengaruh atau tidak terhadap penunjukan KAP big four dan non big four, maka
dari itu penelitian ini mengambil judul “Analisis Faktor-Faktor yang
Berpengaruh Terhadap Penunjukan KAP Big Four dan Non Big Four Oleh
Perusahaan Publik (Studi Empiris Pada Industri Perbankan Yang Terdaftar
Di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017)”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka dapat
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut :
1. Tidak semua perusahaan yang memiliki ukuran perusahaan besar menggunakan
jasa KAP Big Four.
2. Tidak semua perusahaan yang memiliki presentase struktur kepemilikan asing
yang tinggi menggunakan jasa KAP Big Four.
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3. Tidak semua perusahaan yang memiliki korporasi kredit tinggi menggunakan
jasa KAP Big Four.

1.3 Pembatasan Masalah
Peneliti ini menggunakan pembatasan masalah agar hasil yang didapatkan

lebih spesifik dan akurat, yaitu sebagai berikut :

1. Penelitian ini hanya menguji ukuran perusahaan, struktur kepemilikan asing dan
korporasi kredit terhadap penunjukan KAP big four dan non big four.

2. Penelitian ini menguji objek pada perusahaan jasa sub sektor bank yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017.

3. Variabel independen dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan, struktur
kepemilikan asing dan korporasi kredit.

4. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah penunjukan KAP big four dan
non big four.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan judul dan latar belakang penelitian yang telah diuraikan diatas,
maka dapat dirumuskan masalah penelitian dalam bentuk pertanyaan sebagai
berikut :

1. Apakah ukuran perusahaan, struktur kepemilikan asing dan kredit korporasi
berpengaruh terhadap penunjukan KAP big four dan non big four secara
simultan pada industri perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode
2013-2017?

2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap penunjukan KAP big four dan
non big four secara parsial pada industri perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2013-2017 ?

3. Apakah struktur kepemilikan asing berpengaruh terhadap penunjukan KAP big
four dan non big four secara parsial pada industri perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017 ?

4. Apakah kredit korporasi berpengaruh terhadap penunjukan KAP big four dan
non big four secara parsial pada industri perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2013-2017?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan pokok permasalahan yang telah dirumuskan dalam rumusan
masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh positif ukuran perusahaan, struktur kepemilikan
asing dan korporasi kredit terhadap penunjukan KAP big four dan non big four
secara simultan pada industri perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2013-2017.
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Untuk mengetahui pengaruh positif ukuran perusahaan terhadap penunjukan
KAP big four dan non big four secara parsial pada industri perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017.

Untuk mengetahui pengaruh positif struktur kepemilikan asing terhadap
penunjukan KAP big four dan non big four secara parsial pada industri
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017.

Untuk mengetahui pengaruh positif kredit korporasi terhadap penunjukan KAP
big four dan non big four secara parsial pada industri perbankan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017.

1.6 Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah diuraikan

diatas, manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Untuk penulis

Pengembangan teori dan pengetahuan dibidang akuntansi, khususnya auditing.
Untuk Profesi Akuntan Publik

Dapat digunakan sebagai masukan bagi auditor akuntan publik untuk menjaga
dan meningkatkan kualitas audit. Serta sebagai bahan pertimbangan bagi auditor
untuk meningkatkan opini audit yang diberikan kepada perusahaan klien selain
itu dapat juga sebagai bahan evaluasi bagi para auditor untuk dapat
meningkatkan kualitas audit.

Untuk Investor dan Calon Investor

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada investor
atau calon investor dalam pengambilan keputusan investasi. Sebelum investor
melakukan keputusan untuk berinvestasi, investor diharapkan bukan hanya
melihat opini audit atas laporan keuangan namun juga melihat kualitas audit.
Untuk Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi dan
bahan perbandingan untuk penelitian lebih lanjut, serta memberikan sumbangan
pemikiran dalam pengembangan akuntansi khususnya dalam bidang audit.



